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Abstract

The post-pandemic era transforms the workforce, one of which is the emergence of the gig worker
phenomenon, supported by the rapid information and communication technology (ICT) develo-
pments. However, gig worker as part of informal workers requires special attention in terms of their
vulnerabilities to the dynamic work environment. This study aims to analyze the determinants of
gig worker vulnerability by using the proxy variable of the gig worker’s risk to fall into poverty and
extreme poverty. National Socioeconomic Survey (SUSENAS) data with individual observations in
2022 were analyzed using the ordered logistic regression method. Generational groups, completed
education, information and communication technology education, and working hours are important
issues in preventing gig workers from welfare vulnerabilities. Improvement of gig workers” ICT
skills can reduce their vulnerabilities and improve their work quality and productivity.
Keywords: gig worker; poverty; ordered logistic regression; SUSENAS

Abstrak

Era pascapandemi menghadirkan transformasi ketenagakerjaan. Fenomena gig worker
muncul secara pesat yang didukung oleh kemudahan dan perkembangan teknologi
yang cepat. Meskipun demikian, gig worker sebagai bagian dari pekerja informal perlu
mendapatkan perhatian, khususnya terkait kerentanan pekerjaan mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalis determinan kerentanan gig worker dengan proksi risiko masuk
ke dalam kelompok miskin dan miskin ekstrem. Data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) dengan amatan individu pada tahun 2022 dianalisis menggunakan metode
regresi logistik ordinal. Kelompok generasi, pendidikan yang ditamatkan, pendidikan
teknologi informasi dan komunikasi, serta jam kerja merupakan faktor penting dalam
mencegah gig worker dari kerentanan kesejahteraan. Meningkatkan keahlian teknologi
informasi dan komunikasi bagi para gig worker perlu dilakukan secara intensif untuk
menjaga mereka dari kerentanan serta meningkatkan kualitas serta produktivitas mereka.
Kata Kunci: gig worker; kemiskinan; regresi logistik ordinal; SUSENAS
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1. Pendahuluan

Era pascapandemi yang ditandai dengan kembali pulihnya perekonomian di
Indonesia pada tahun 2022, masih menyisakan beberapa scarring effect pada kon-
disi perekonomian. Sempat mengalami titik terendahnya dengan pertumbuhan
ekonomi sebesar -2,07 pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia te-
lah berada pada level 5,31 pada tahun 2022 yang sudah setara dengan kondisi
sebelum pandemi (Badan Pusat Statistik [BPS], 2023).

Salah satu bentuk scarring effect yang masih terlihat adalah informalitas pe-
kerja yang meningkat sejak pandemi di tahun 2020. Pada Gambar 1 dapat dilihat
bagaimana tren informalitas yang terjadi di Indonesia dalam rentang waktu
sepuluh tahun terakhir.
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Gambar 1: Proporsi Pekerja Sektor Formal-Informal di Indonesia, 2013-2022
Sumber: BPS (2022a), diolah

Sebagaimana terdapat pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa dalam sepuluh
tahun terakhir, pekerja informal masih mendominasi proporsi penduduk bekerja.
Bahkan, pada saat puncak pandemi di tahun 2020, proporsi pekerja informal
di Indonesia mencapai titik tertingginya dalam satu dekade terakhir. Lebih
lanjut, adanya gap yang melebar antara proporsi pekerja sektor formal-informal
di Indonesia yang dimulai pada tahun 2020 masih mencatat pergerakan yang
stabil hingga tahun 2022. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa informalitas
pekerja sebagai salah satu scarring effect pandemi merupakan sebuah fenomena
ketenagakerjaan yang tidak bisa dicegah.

Salah satu bagian dari pekerja informal adalah gig worker. Meskipun masih be-
lum terdapat definisi yang mengikat tentang gig worker, tetapi terdapat beberapa
penelitian mengkaji tentang jenis pekerja ini. Permana ef al. (2023) mengestimasi
gig worker dengan menggunakan data Sakernas pada tahun 2019 yang mencapai
2,33 juta orang atau mencapai 1,7 persen dari total angkatan kerja di Indonesia
yang beraktivitas pada sektor transportasi serta sektor jasa lainnya. Lebih lanjut,
El Hajal & Rowson (2021) dan Mehta (2023) menyatakan bahwa jumlah gig worker
diperkirakan akan mengalami peningkatan sejalan dengan perkembangan pesat
teknologi dan kecerdasan buatan.
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Tren gig worker memiliki pola yang searah dengan meningkatnya transisi
pekerja formal menjadi informal sebagai akibat dari melemahnya perekonomian
saat pandemi (Kesar et al., 2022; Nair & Divyadarshi, 2022). Kemudahan untuk
memasuki sektor informal termasuk menjadi gig worker, menjadikan sektor ini
sebagai alternatif pilihan saat pandemi (Arriagada ef al., 2023). Secara lebih
spesifik, pekerjaan sebagai gig worker kini telah menjadi jenis pekerjaan yang
diminati oleh penduduk urban (van Doorn, 2022). Kondisi tersebut tidak terlepas
dari dukungan infrastruktur untuk melakukan pekerjaan tanpa batasan ruang.

Meningkatnya tren gig worker tidak terlepas dari tawaran kemudahan pola
kerja yang fleksibel, keleluasaan untuk mengontrol pekerjaannya sendiri, serta
tidak terbatasnya tempat untuk melakukan pekerjaan. Namun demikian, seba-
gaimana pekerja informal, gig worker mempunyai kekurangan dari berbagai sisi.
Pendapatan yang rendah di bawah median pendapatan bahkan hingga di bawah
upah minimum, sering kali dialami oleh gig worker (Caro et al., 2021; Cameron et
al., 2021). Selain itu, tidak adanya kepastian perjanjian kontrak kerja, tidak terse-
dianya jaminan sosial yang terkait dengan pekerjaan, tidak tersedianya waktu
cuti dan jam kerja yang jelas sehingga rentan pada eksploitasi dalam pekerjaan,
menjadi beberapa bentuk kerentanan bagi gig worker (Cini et al., 2022; van Doorn,
2022).

Permasalahan yang timbul pada gig worker dapat dilihat sebagai permasalah-
an yang krusial karena transformasi kondisi pasar tenaga kerja yang ditandai
dengan informalitas yang ditimbulkan dari dampak pandemi. Di dalam infor-
malitas tersebut terdapat kondisi spesifik, yaitu fenomena munculnya gig worker
yang menunjukkan kondisi kerentanan yang makin besar dari berbagai sisi. Ma-
ka, dipandang perlu untuk melakukan kajian spesifik terhadap gig worker dan
kerentanan yang dialaminya dalam pekerjaan.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang melakukan penelitian tentang
gig worker di beberapa negara. Caro et al. (2021) meneliti tentang gig worker melalui
survei dengan modul sosial ekonomi. Variabel yang digunakan meliputi umur,
jenis kelamin, pendidikan, status perekonomian, serta aktivitas online. Hasil pe-
nelitian tersebut adalah masih ditemukannya under coverage dalam menentukan
jumlah gig worker karena masih sulitnya memotret kegiatan ini, khususnya pada
pelaku kegiatan gig paruh waktu. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh
Wheatley (2021) di Inggris dengan menggunakan data panel survei ketenaga-
kerjaan dan analisis regresi logistik multinomial, menemukan bahwa gig worker
pada sektor transportasi memiliki kualitas pekerjaan yang lebih rendah.

Selanjutnya, beberapa penelitian dilakukan spesifik pada gig worker, Anwar &
Graham (2021) menemukan bahwa gig worker di Afrika mengalami dilema antara
fleksibilitas yang ditawarkan saat bekerja sebagai gig worker dan kerentanan
yang mereka alami terkait penawaran tenaga kerja yang berlebih, tidak adanya
kontrak tertentu, serta tidak adanya nilai tawar sebagai pekerja. Penelitian yang
dilakukan oleh Chen et al. (2022) pada para gig worker di Cina menemukan bahwa
migrasi menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kerentanan pada
gig worker.
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Maka, berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, peneli-
tian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum terkait gig worker pada
setiap provinsi, serta menganalisis determinan kerentanan gig worker di Indonesia
pada kondisi pascapandemi secara umum maupun spesifik pada jenis gig worker,
yaitu penuh waktu dan paruh waktu.

Penelitian ini akan mengisi gap kurangnya penelitian pada pekerja rentan
terutama pada kelompok gig worker serta terbatasnya penelitian yang menggu-
nakan pendekatan data mikro Susenas untuk memberikan gambaran kompre-
hensif yang mampu menghubungkan variabel ketenagakerjaan dengan kondisi
kesejahteraannya. Dengan demikian, akan diperoleh kajian mendalam terkait
kerentanan tenaga kerja di Indonesia, khususnya pada kondisi pascapandemi
yang masih meninggalkan berbagai scarring effect. Selain itu, akan diperoleh
solusi bagi pemerintah dalam mengurangi kerentanan gig worker serta fenomena
informalisasi pekerjaan yang harus dihadapi.

2. Metodologi

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data mikro Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) BPS pada Maret 2022. Sampel individu yang
diteliti pada penelitian ini spesifik pada gig worker sehingga jumlah amatan yang
diteliti pada penelitian ini adalah sebesar 16.804 individu.

Dalam penelitian ini, gig worker didefinisikan sebagai seluruh pekerja yang
tergolong berusaha sendiri di sektor jasa transportasi dan pergudangan serta
jasa lainnya dan menggunakan internet dalam pekerjaannya, khususnya dalam
melakukan proses penjualan barang/jasa melalui website/aplikasi marketplace
(Permana ef al., 2023). Sementara itu, kerentanan yang secara spesifik dibahas da-
lam penelitian ini adalah kerentanan yang ditinjau dari kelompok kesejahteraan
pekerja, yaitu miskin ekstrem, miskin, dan tidak miskin.

Terdapat beberapa bagian dari gig worker yang dapat diteliti, akan tetapi
untuk menjadikan penelitian ini lebih spesifik, maka gig worker pada penelitian
ini terbatas pada seluruh pekerja yang tergolong berusaha sendiri di sektor jasa
dan menggunakan internet dalam pekerjaannya, khususnya dalam melakukan
proses penjualan barang/jasa melalui website/aplikasi marketplace (Permana et
al., 2023). Selanjutnya, dalam menganalisa gig worker dipandang perlu untuk
memberikan ulasan tersendiri bagi gig worker yang bekerja penuh waktu dan
paruh waktu karena keputusan tersebut menyangkut pada alasan seseorang
menjadi gig worker (Caro et al., 2021). Penentuan jenis gig worker didasarkan pada
jumlah jam kerja seminggu terakhir, yaitu pekerja yang memiliki jam kerja 35
jam ke atas termasuk dalam pekerja penuh (BPS, 2022a).

Variabel terikat dan bebas serta pengkategorian variabel penelitian ini dija-
barkan pada Tabel 1. Variabel terikat pada penelitian ini adalah status kemiskinan
gig worker yang terbagi menjadi tiga tingkatan dalam skala ordinal. Pemering-
katan status dilakukan berdasarkan perbandingan pengeluaran per bulan dari
pekerja dengan garis kemiskinan. Pada penelitian ini, kemiskinan ekstrem diukur
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Tabel 1: Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

Variabel Terikat ~ Kemiskinan (miskin) O=tidak miskin (kategori acuan)
1=miskin
2=miskin ekstrem

Variabel Bebas Jenis Kelamin (jk) 0=Perempuan (kategori acuan)

1=Laki-laki

Status Kawin (stat_kawin) 0O=lainnya (kategori acuan)
1=kawin

Kelompok Generasi (generasi) 0=Boomer (kategori acuan)
1=Gen x
2=Gen milenial
3=Gen Z

Klasifikasi Wilayah (klasifikasi) 0=Pedesaan (kategori acuan)
1=Perkotaan

Pendidikan (didik) 0=Rendah (kategori acuan)
1=Tinggi

Pendidikan Teknologi Informasi (TIK)  0=Tidak (kategori acuan)
1=Ya

Jenis Pekerja (jenis kerja) 0=Pekerja tidak penuh (kategori acuan)
1=Pekerja penuh

Sumber: BPS (raw data Survei Sosial Ekonomi Nasional 2022), diolah

berdasarkan pendekatan kemiskinan absolut agar dapat terjaga keterbanding-
annya dengan berbagai negara dan berbagai rentang waktu. Ukuran absolut
yang digunakan yaitu berdasarkan definisi World Bank, yaitu paritas daya be-
li/Purchasing Power Parity (PPP) di bawah US$1,9 per hari. Agar kemiskinan
ekstrem dapat dihitung pada tahun berjalan, maka standar PPP sebesar US$1,9
per hari digerakkan dengan perubahan Indeks Harga Konsumen (IHK) pada
periode tahun yang bersesuaian (Adji et al., 2022).

Berdasarkan perhitungan kemiskinan ekstrem pada tahun berjalan yang
digerakkan oleh perubahan IHK, maka dalam penelitian ini gig worker tergolong
miskin jika pengeluaran per kapita sebulan di bawah garis kemiskinan, yaitu
sebesar Rp460.909,00. Sedangkan, wirausaha yang tergolong miskin ekstrem jika
pengeluaran per kapita sebulan di bawah US$1,9 PPP per hari atau setara dengan
Rp344.101,50 per kapita per bulan pada tahun 2022.

Berdasarkan teori dan penelitian terkait, variabel bebas yang diduga ber-
pengaruh terhadap kerentanan gig worker dalam pasar tenaga kerja adalah ka-
rakteristik demografi meliputi jenis kelamin, status perkawinan, dan klasifikasi
wilayah. Karakteristik human capital meliputi tingkat pendidikan, dan pendidikan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) serta karakteristik ketenagakerjaan,
yaitu jam kerja.

Model ekonometrik yang digunakan untuk menjawab tujuan pada penelitian
ini merupakan model regresi logistik ordinal. Model ekonometrik ini meng-
gunakan fungsi kumulatif dalam model regresi logistik. Model umum regresi
logistik ordinal dengan variabel terikat yang terdiri dari tiga kategori adalah
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sebagai berikut:
lOglt[P(Y < 1|X)] = ﬁm + /31X1 + ﬁzXz + -+ ﬁpo + &1 (1)

lOgll’[P(Y < le)] = ‘302 + ﬁle + ﬁzXz + -+ ﬁpo + & (2)

dengan p=1,2,3, ..., p; jumlah variabel bebas

Dari model regresi logistik yang dihasilkan, dilakukan pengujian signifikasi
model, baik secara keseluruhan (simultan) maupun secara individu (parsial). Uji
simultan dalam analisis regresi logistik dilakukan dengan menggunakan uji sta-
tistik G dan uji parsial menggunakan uji Wald (Hosmer et al., 2013). Selanjutnya,
parameter yang dihasilkan dari regresi logistik dianalisis menggunakan odds
ratio atau rasio kecenderungan. Odds ratio digunakan untuk mengetahui kecen-
derungan suatu observasi dengan karakteristik tertentu (x=1) untuk mengalami
kejadian sukses (Y=1) atau berapa kali lipat jika dibandingkan dengan observasi
yang memiliki karakteristik lainnya (X=0).

Selanjutnya, dalam penelitian ini akan dilakukan analisis secara spesifik
menurut jenis pekerja menurut jam kerja, yaitu pekerja penuh (jumlah jam kerja
sebanyak 35 jam ke atas selama seminggu) dan pekerja tidak penuh (jumlah jam
kerja kurang dari 35 jam selama seminggu). Pembahasan spesifik tentang kondisi
underemployment ini dilakukan untuk memberikan gambaran spesifik terkait
salah satu kondisi kerentanan gig worker yang dapat meningkatkan peluang
turnover dari pekerjaan saat ini (Watson et al., 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Gambaran Umum Karakteristik Kerentanan Gig Worker di
Indonesia

Kerentanan gig worker untuk menjadi miskin dan miskin ekstrem hampir merata
di seluruh wilayah Indonesia. Beberapa provinsi memiliki persentase kemiskin-
an gig worker hingga mencapai di atas 10 persen, yaitu pada Sumatra Selatan,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi
Tenggara, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Sedangkan, untuk kemiskinan eks-
trem gig worker terkonsentrasi di Pulau Sulawesi, khususnya Sulawesi Tenggara,
Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Kemiskinan ekstrem gig worker pada 3 provinsi
tersebut mencapai angka 4 persen dan cukup berbeda jauh dengan persentase
miskin ekstrem pada provinsi lain di Indonesia.

Belum meratanya infrastruktur pendukung bagi gig worker dapat menjadi
salah satu penyebab sebaran kemiskinan ekstrem pada gig worker yang tidak
merata. Pada wilayah dengan infrastruktur pendukung yang kurang memadai
(misalnya untuk mendukung work from anywhere), maka kesejahteraan gig worker
masih belum bisa didorong menjadi lebih baik. Selanjutnya, karakteristik gig
worker yang rentan menjadi miskin dan miskin ekstrem secara lengkap disajikan
pada tabel 2.
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Gambar 2: Persentase Kemiskinan dan Kemiskinan Ekstrem Gig Worker Menurut

Provinsi di Indonesia
Sumber: Susenas 2022 (diolah)

Berdasarkan tabel 2, secara umum karakteristik gig worker yang rentan menja-
di miskin dan miskin ekstrem, sebagian besar berjenis kelamin laki-laki, berstatus
kawin (mempunyai pasangan), kelompok generasi milenial, tinggal di perkotaan,
berpendidikan rendah, tidak mengikuti pendidikan teknologi dan informasi
(TIK), dan merupakan pekerja penuh. Fenomena menarik yang dapat diangkat
dari hasil analisis ini adalah proporsi pekerja penuh waktu yang mendominasi,
baik pada kelompok miskin maupun miskin ekstrem. Kondisi ini mengindi-
kasikan adanya kerentanan dari segi eksploitasi jam kerja dengan pendapatan
yang rentan pada kemiskinan. Sejalan dengan hal tersebut, data ketenagakerjaan
Indonesia yang dihimpun BPS menunjukkan bahwa secara umum, pekerja sektor
transportasi memiliki jam kerja dalam seminggu yang mencapai 46 jam, pada-
hal jam kerja dinilai berlebih saat sudah mencapai 48 jam dalam seminggu. Di
samping itu, penelitian yang dilakukan oleh Novianto et al. (2021) menemukan
bahwa di Indonesia rata-rata jam kerja pengemudi ojek online, sebagai salah satu
gig worker, adalah 87,1 jam per minggu.

3.2. Determinan Kerentanan Gig Worker di Indonesia

Pada Tabel 3 dapat diketahui hasil analisis regresi logistik ordinal untuk menge-
tahui determinan kerentanan gig worker pada kemiskinan ekstrem. Interpretasi
hasil regresi juga dilakukan menggunakan odds ratio untuk masing-masing va-
riabel penelitian sebagaimana terdapat pada Tabel 3. Tabel 3 tersebut sekaligus
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Tabel 2: Karakteristik Gig Worker Menurut Kategori Kerentanan di Indonesia

Kategori

Karakteristik Tidak Miskin _Miskin _ Miskin EKstrem

Jenis Kelamin

Perempuan 23,30% 20,80% 23,50%
Laki-laki 76,70% 79,20% 76,50%
Status Kawin

Lainnya 24,00% 22,50% 24,10%
Kawin 76,00% 77,50% 75,90%
Generasi

Gen z 8,40% 10,10% 12,70%
Milenial 35.3% 40,50% 38,60%
Gen x 38,90% 33,40% 35,20%
Boomer 17,40% 16,00% 13,50%
Klasifikasi Wilayah

Perdesaan 24,80% 36,70% 43,30%
Perkotaan 75,20% 63,30% 56,70%
Tingkat Pendidikan

Rendah 53,20% 71,40% 77,30%
Tinggi 46,80% 28,60% 22,70%
Pendidikan TIK

Tidak 82,00% 89,50% 95,30%
Ya 18,00% 10,50% 4,70%
Jenis Pekerja

Tidak penuh 36,30% 39,90% 42,20%
Penuh 63,70% 60,10% 57,80%

Sumber: Susenas 2022, BPS (diolah)

memberikan gambaran tentang robustness dari model yang digunakan dalam
penelitian ini. Pada seluruh spesifikasi model ditemukan arah pengaruh variabel
independen yang konsisten antarmodel, hal ini menunjukkan adanya robustness
pada model penelitian.

Karakteristik demografi gig worker secara berperan signifikan pada kerentan-
an untuk menjadi miskin maupun miskin ekstrem dibandingkan dengan tidak
miskin. Gig worker laki-laki cenderung lebih berisiko menjadi miskin dan mis-
kin ekstrem sebesar 1.153 kali dibanding perempuan. Terdapat fenomena yang
menarik dari temuan ini, bahwa pada umumnya perempuan akan lebih rentan
terhadap kemiskinan, sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Nwosu
& Ndinda (2018) dan Mantsurov & Khrapunova (2019). Hasil yang berkebalikan
pada temuan ini bila dibandingkan dengan penelitian terdahulu, dimungkinkan
terjadi karena spesifikasi dari gig worker yang memberikan dampak tersendiri
pada karakteristiknya. Gig worker laki-laki pada umumnya bekerja pada sektor
transportasi, seperti pengemudi ojek online atau pengantar makanan dengan
tingkat upah yang berada di bawah pekerja pada sektor jasa lainnya yang biasa-
nya dikerjakan oleh perempuan, seperti jasa terapis home services, jasa reparasi
barang-barang berharga, dan lain-lain.

Selain itu, pekerja yang berstatus kawin (dalam penelitian ini didefinisikan
sebagai hidup bersama dengan pasangan) akan lebih cenderung menjadi miskin
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Tabel 3: Hasil Regresi Logistik Ordinal dengan Odds Ratio

Karakteristik Model Umum Pekerja Penuh Pekerja Tidak Penuh
Koefisien  Odds Ratio  Koefisien  Odds Ratio  Koefisien  Odds Ratio
Laki-laki 0,142%* 1,153 0,297%** 1,346 0,026 1,026
Kawin 0,166%* 1,180 0,237%* 1,268 0,081 1,084
Generasi
Gen X 0,083 1,087 0,083 1,087 0,101 1,106
Milenial 0,503*** 1,654 0,505%** 1,656 0,520%** 1,682
Gen Z 0,611%** 1,843 0,619%** 1,858 0,639%** 1,895
Perkotaan -0,381*** 0,683 -0,340*** 0,712 -0,437*** 0,646
Pendidikan Tinggi -0,621*** 0,537 -0,588*** 0,555 -0,679*** 0,507
Pendidikan TIK -0,471*** 0,624 -0,400*** 0,671 -0,603*** 0,547
Pekerja Penuh -0,128** 0,880
Cutl 2,359 2,719 2,183
Cut2 4,347 4,800 4,045
Observasi 16.804 10.565 6.239
Pseudo R? 0,0265 0,0251 0,0297
LR x? 280,24 161,76 122,97

Sumber: Susenas 2022, BPS (diolah)

Keterangan: *** signifikan pada taraf 1%
** signifikan pada taraf 5%
* signifikan pada taraf 10%

atau miskin ekstrem sebesar 1.180 kali dibandingkan dengan gig worker yang
tidak kawin. Gig worker yang berstatus kawin cenderung memiliki keterikatan
dan tanggung jawab untuk harus bekerja dan memenuhi kebutuhan rumah
tangganya. Keterikatan dan tanggung jawab tersebut menyebabkan adanya
pembagian pendapatan hasil kerja kepada anggota keluarga atau pasangannya
sehingga dimungkinkan bahwa pendapatan yang diperoleh dari gig worker yang
tidak seberapa besar digunakan untuk memenuhi kebutuhan lebih banyak orang,
maka cenderung terbatas dalam pemenuhannya sehingga mereka cenderung
untuk menjadi miskin. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Biyase & Zwane (2018) di Afrika Selatan yang menyatakan bahwa individu yang
berstatus kawin akan cenderung lebih miskin.

Kelompok generasi gig worker turut berperan dalam memengaruhi status
kerentanan gig worker. Dibandingkan kelompok generasi lain, gen z memiliki
kecenderungan terbesar untuk menjadi miskin atau miskin ekstrem. Gen z se-
bagai kelompok umur termuda dalam pasar tenaga kerja saat ini cenderung
masih memiliki pengalaman kerja yang terbatas sehingga pekerjaan sebagai gig
worker dipilih karena kemudahannya untuk dimasuki dan sering kali menjadi
pengalaman kerja pertama mereka. Maka, dengan minimnya pengalaman kerja
tersebut akan berkorelasi dengan jenis pekerjaan gig worker yang mereka masuki.
Makin rendah kebutuhan rekrutmen kemampuan pekerja, maka akan makin
mudah pula jenis pekerjaan itu untuk dimasuki. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Majeed & Malik (2015), bahwa makin meningkat umur individu akan
mengurangi peluang miskin karena berkaitan dengan produktivitas. Gen z de-
ngan karakter umur mudanya masih belum optimal produktivitasnya karena
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mudah berpindah pekerjaan (Jetha ef al., 2021). Bahkan, gen z akan makin rentan
terhadap kemiskinan jika memutuskan untuk menjadi gig worker. Fleksibilitas
untuk masuk dan keluar dari pekerjaan akan menyebabkan kerentanan pada
pendapatan yang diperoleh dan berisiko pada penurunan kesejahteraan.

Dilihat dari karakteristik kewilayahan, gig worker yang tinggal di daerah
perkotaan memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk menjadi miskin
atau miskin ekstrem dibandingkan dengan yang tinggal di perdesaan. Fenomena
ini muncul sejalan dengan lebih beragamnya jenis pekerjaan, lapangan usaha,
dan standar upah di perkotaan dibandingkan dengan wilayah perdesaan (Gaffari
& Handayani, 2019; Sostero et al., 2020). Kondisi ini memungkinkan pekerja di
perkotaan lebih cenderung untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan passion,
pendidikan, dan taraf upah yang diinginkan (Skess & Yusuf, 2021). Selain itu,
wilayah perkotaan menawarkan infrastruktur kerja bagi gig worker dengan lebih
baik, seperti akses jaringan internet dan fasilitas work from anywhere dengan
working space yang memadai, hal ini akan lebih mudah ditemukan di wilayah
perkotaan daripada pedesaan. Sehingga, kualitas hasil pekerjaan dan upah yang
diterima oleh gig worker perkotaan akan lebih baik dibandingkan di perdesaan.
Terkait risiko kemiskinan pekerja yang lebih tinggi di perdesaan dibandingkan
dengan perkotaan telah menjadi temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Bernard (2019).

Karakteristik human capital, yaitu pendidikan terakhir pekerja juga merupa-
kan isu penting pada kerentanan gig worker. Pendidikan terakhir yang ditamat-
kan berpengaruh signifikan negatif pada kecenderungan menjadi miskin dan
miskin ekstrem, yang artinya akan menurunkan risiko gig worker untuk rentan
menjadi miskin atau miskin ekstrem. Peningkatan taraf pendidikan pada hampir
seluruh penduduk Indonesia secara spesifik turut meningkatkan pendidikan
para gig worker. Makin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan akan sejalan
dengan peningkatan kemampuan atau nilai tawar yang dimiliki gig worker dalam
pasar tenaga kerja. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herrmann et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah
satu pertimbangan dalam pasar tenaga kerja yang berujung pada meningkatnya
taraf kesejahteraan pekerja.

Sejalan dengan pendidikan terakhir yang ditamatkan gig worker, pendidikan
terkait TIK juga menunjukkan pengaruh yang sejalan. Pada seorang gig worker
yang pernah atau sedang menerima pendidikan TIK, kecenderungan untuk
menjadi miskin dan miskin ekstrem akan lebih kecil dibandingkan gig worker
yang tidak memperoleh pendidikan spesifik TIK. Menanggapi arus digitalisasi
yang makin menguat beberapa tahun terakhir, pendidikan TIK menjadi sebuah
keharusan untuk dimiliki pekerja. Keharusan ini sejalan dengan pentingnya
penguatan literasi digital untuk meningkatkan keterampilan dan ketahanan
pekerja dalam pasar tenaga kerja. Fenomena ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Behera & Gaur (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan TIK
merupakan salah satu keterampilan untuk peningkatan pendapatan pelaku gig
economy.
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Lebih lanjut, jenis gig worker menurut jam kerja juga menjadi hal penting pada
kerentanan gig worker. Gig worker yang tergolong pekerja penuh yang mempunyai
jam kerja lebih banyak berisiko lebih kecil untuk menjadi miskin atau miskin
ekstrem. Dengan kata lain, kelompok pekerja tidak penuh yang mempunyai
jam kerja kurang dari 35 jam seminggu akan berisiko lebih besar untuk menjadi
miskin atau miskin ekstrem. Jam kerja yang kurang merupakan indikasi dari
kondisi underemployment, yang mana kemampuan pekerja tersebut belum dapat
dimanfaatkan secara optimal dalam pekerjaannya dan berdampak pada tidak
maksimalnya pendapatan yang diterima oleh pekerja (BPS, 2022b; Mehta, 2023).

3.3. Determinan Kerentanan Gig Worker di Indonesia
Berdasarkan Model Jenis Pekerja

Berdasarkan Tabel 3, dapat pula dilakukan analisis secara lebih spesifik pada
jenis pekerja menurut jam kerja, yaitu spesifikasi model pekerja penuh dan tidak
penuh. Gen Z menjadi determinan dengan kecenderungan terbesar dalam meme-
ngaruhi status kerentanan gig worker pada model gig worker penuh. Kondisi ini
tidak terlepas dari karakteristik gen z yang sering mencoba-coba jenis pekerjaan
baru (Benitez-Marquez et al., 2022). Menjadi gig worker yang sedang menjadi tren
terkini akan terlihat sebagai penawaran yang ingin diambil oleh gen z. Namun,
karena masih minimnya pengalaman dan kecenderungan gen z untuk memilih
jenis gig worker yang mudah dimasuki, maka pendapatan yang diterima masih
belum optimal dan akan lebih rentan menjadi miskin ekstrem. Terlebih, pekerjaan
gig masih terbatas dalam keamanan pekerjaan dari sisi stabilitas pekerjaan dan
pendapatan (Anwar & Graham, 2021).

Sementara itu, pada gig worker dengan jam kerja tidak penuh, pendidikan
rendah merupakan determinan yang memberi kecenderungan terbesar yang
menyebabkan kemiskinan pada gig worker. Pendidikan tinggi memberikan pe-
ngaruh terbesar dalam menurunkan risiko seorang gig worker menjadi miskin.
Temuan ini tidak terlepas dari beberapa fenomena yang terkait dengan besaran
jam kerja dalam seminggu terakhir. Hal ini sejalan dengan kebutuhan dasar gig
worker, yaitu memiliki literasi digital yang baik. Dengan literasi digital yang baik
dari pendidikan yang tinggi, gig worker akan lebih mampu untuk meningkatkan
pendapatannya dan lebih sejahtera (Radic et al., 2022). Maka, pendidikan me-
megang peranan penting dalam penurunan peluang menjadi miskin, baik pada
model pekerja tidak penuh.

4. Kesimpulan

Provinsi dengan persentase kemiskinan gig worker terbesar berada pada Sumatra
Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi Tenggara. Selanjutnya, persentase ke-
miskinan ekstrem gig worker terkonsentrasi di Pulau Sulawesi, yaitu Provinsi
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, dan Sulawesi Barat. Pada model umum keseluruh-
an, kecenderungan gig worker untuk menjadi miskin atau miskin ekstrem lebih
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dominan pada pekerja laki-laki, berstatus kawin, kelompok gen z, dan milenial.
Di sisi lain, kecenderungan ditemukan lebih kecil pada gig worker di perkotaan,
berpendidikan tinggi, pernah atau sedang memperoleh pendidikan TIK, dan
bekerja penuh.

Pada model pekerja penuh, variabel yang paling dominan berpengaruh ter-
hadap kecenderungan menjadi miskin atau miskin ekstrem adalah kelompok
gen z. Sedangkan pada model pekerja tidak penuh, variabel yang paling domin-
an berpengaruh terhadap kecenderungan menjadi miskin atau miskin ekstrem
adalah variabel pendidikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan beberapa alternatif
solusi untuk mencegah kerentanan gig worker untuk masuk pada kelompok mis-
kin dan miskin ekstrem. Pemerintah dan pemangku kepentingan terkait dapat
mengambil kebijakan yang mampu mendorong penciptaan lapangan kerja, teru-
tama bagi kelompok perempuan dan kelompok gen z untuk terlibat aktif dalam
kegiatan gig economy yang dapat mengoptimalkan jam kerja sehingga poten-
si untuk bekerja lebih produktif dapat berjalan dengan yang dapat dilakukan
bersamaan dengan aktivitas lainnya, seperti mengurus rumah tangga, sekolah,
dan lainnya. Selain itu, kebijakan yang dapat dilakukan antara lain melakukan
kolaborasi antara pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya meningkat-
kan tingkat pendidikan guna mengembangkan keterampilan dan daya saing gig
worker. Selanjutnya, diperlukan pula untuk mendorong akselerasi pendidikan
TIK, baik dari sisi pendidikan formal maupun non formal, untuk semua kelom-
pok generasi agar makin memperkaya kapasitas gig worker. Maka, gig worker
dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pada pasar kerja yang terus
berubah secara dinamis. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan akses
terhadap pendidikan dan pelatihan yang relevan serta mendukung inovasi dan
transformasi digital dalam sektor jasa angkutan dan jasa lainnya (gig economy).
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